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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik simpulan bahwa Tingkat Pendidikan Wajib Pajak Orang Pribadi 

terletak pada kategori yang baik, hal ini mengindikasikan bahwa Tingkat 

Pendidikan Wajib Pajak Orang Pribadi dirasakan oleh responden telah 

memiliki tingkat pendidikan yang baik. Pada variabel Kepatuhan 

Membayar Pajak terletak pada kategori yang baik. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis (H0) yang diuji ditolak, 

dan sebaliknya hipotesis penelitian (H1) yang diajukan diterima. Hal ini 

terlihat dari nilai t hitung yang lebih besar dari nilai ttabel baik pada taraf 

signifikan α sebesar 5%. Ini mengindikasikan Tingkat Pendidikan Wajib 

Pajak Orang Pribadi berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Membayar Pajak Kantor KPP Pratama Gorontalo. Nilai pengaruhnya 

sebesar 14,1%, hal tersebut terlihat dari koefisien determinasi. Hal ini 

menunjukan bahwa pentingnya Tingkat Pendidikan Wajib Pajak Orang 

Pribadi dalam mencapai penerimaan pajak yang diharapkan oleh 

pemerintah semakin meningkat. 
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5.2  Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran yakni perlunya bagi pihak fiskus untuk terus 

meningkatkan berbagai hal berupa intensifikasi dan ekstensifikasi. 

Langkah ini dapat dilakukan dengan cara memberikan sosialisasi 

sehingga akan menambah pengetahuan masyarakat terkait dengan 

pembayaran pajak. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

mengembangkan penelitian, terutama terkait dengan variabel lain secara 

teori dapat mempengaruhi Kepatuhan Membayar Pajak.  
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